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3.1 Deskripsi Daerah Studi

Kabupaten Malang terletak antara 112°17°10,90” -

8°26°35,45” LS.

kabupaten lainnya, diantaranya:

112°57°00” BT dan 7°44°55,11” -

Secara geografis Kabupaten Malang berbatasan dengan wilayah

- Sebelah utara

- Sebelah selatan

- Sebelah timur

- Sebelah barat

: Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Mojokerto

: Samudra Indonesia

: Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Probolinggo
: Kabupaten Blitar dan Kabupaten Kediri
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Gambar 3.1 Peta Kabupaten Malang
Sumber : www.malangkab.go.id
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Kecamatan Tumpang merupakan salah satu wilayah dari 33 Kecamatan yang berada di
daerah Kabupaten Malang. Secara astronomis Kecamatan Tumpang terletak pada
112°42°54” - 112°48°46” BT dan 7°59°54” - 8°01°70” LS. Kecamatan Tumpang
mempunyai luas wilayah sebesar 72,09 km? atau 2,42% dari luas Kabupaten Malang.

Batas administrasi Kecamatan Tumpang adalah sebagai berikut:

- Sebelah Utara : Kecamatan Jabung dan Kecamatan Pakis

- Sebelah Selatan : Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Poncokusumo
- Sebelah Timur : Kecamatan Poncokusumo

- Sebelah Barat : Kota Malang
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Gambar 3.2 Peta Kecamatan Tumpang
Sumber : www.ngalam.id

3.2 Data Pendukung Kajian
Untuk mengkaji perencanaan pengembangan sistem jaringan distribusi diperlukan
tahapan penelitian diantaranya dengan melakukan pengumpulan data teknis dan data
pendukung. Berikut merupakan data-data yang dibutuhkan dalam kajian ini:
1. Data jumlah penduduk
Data ini diperlukan untuk perhitungan proyeksi jumlah penduduk selama 20 tahun
mendatang. Karena pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun selalu mempunyai
pola tertentu.
2. Data jumlah pelanggan
Data ini digunakan untuk mengetahui jumlah kebutuhan pelanggan sudah
memenuhi atau tidak.
3. Peta existing dan data teknis jaringan distribusi
Peta digunakan untuk melihat jaringan distribusi pada daerah studi dan untuk
mengetahui kondisi jaringan pipa distribusi air bersih yang akan direncanakan
beserta ukuran pipa.


http://www.ngalam.id/
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Data debit sumber
Data ini dibutuhkan untuk mengetahui debit sumber air yang ada pada daerah
pelayanan PDAM Unit Tumpang dalam menyediakan total kapasitas kebutuhan air

bersih yang akan direncanakan.

3.3 Pengolahan Data

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka diperlukan suatu langkah pengerjaan

secara sistematis. Berikut merupakan langkah-langkah pengerjaan studi:

1.

Melakukan pengumpulan data-data berupa data teknis dan data pendukung lainnya
yang nantinya akan digunakan dalam perencanaan pengembangan jaringan
distribusi air bersih.

Menghitung proyeksi pertumbuhan penduduk dengan menggunakan data jumlah
penduduk.

Menghitung kebutuhan air bersih selama 20 tahun, yaitu dari tahun 2016 sampai
tahun 2035.

Cek kebutuhan air bersih dengan ketersediaan air yang ada pada lokasi studi.
Membuat alternatif pembuatan tandon untuk menyuplai kebutuhan air bersih pada
saat jam puncak.

Melakukan simulasi sistem jaringan distribusi air bersih menggunakan paket
program Epanet v2.0.

Menghitung rencana anggaran biaya untuk perencanaan pengembangan jaringan
distribusi air bersih

Membuat kesimpulan dan saran.
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v

- Data - Peta dacrah pelayanan . - Data - Peta
jumlah - Peta administrasi Pelingaa ketersediaan distribusi
penduduk daerah s air bersih air bersih

A

Menghitung jumlah
penduduk terlayani

- Menghitung pembagian beban kebutuhan air bersih pada tiap titik
simpul (junction)
- Melakukan permodelan sistem jaringan distribusi air bersih
dengan paket program Epanet 2.0

A

h 4
Model sistem jaringan distribusi air bersih
kondisi existing

|

Melakukan simulasi pengembangan jaringan distribusi air
bersih kondisi existing dengan paket program Epanet V2.0

A 4
Analisis hasil simulasi jaringan distribusi
air bersih kondisi existing

Kesimpulan dan saran

Selesai

Gambar 3.3 Diagram Alir Penyelesaian Skripsi Untuk Kondisi Exisiting



43

v '3
- Data - Peta daerah pelayanan - Data - Data - Peta
jumlah - Peta administrasi Pelinniai ketersediaan distribusi
penduduk daerah clangg air bersih air bersih
Menghitung proyeksi
jumlah penduduk selama
20 tahun ( 2016 —2035)
Menghitung prosentase
jumlah penduduk terlayani |
selama 20 tahun ( 2016
2035)
Menghitung kebutuhan
air baku selama 20 tahun |«
(2016 -2035)
- Merencanakan pengembangan jaringan distribusi air bersih
= selama 20 tahun (2016 — 2035) B
- Menghitung pembagian beban kebutuhan air bersih pada tiap
titik simpul (junction)
Model pengembangan sistem jaringan
distribusi air bersih
Melakukan simulasi pengembangan jaringan distribusi
air bersih dengan paket program Epanet V2.0
7 Merencanakan
Analisis hasil simulasi pengembangan : 5 e?:é';i" it
jaringan distribusi air bersih _PERRERMRNENS
jaringan distribusi
air bersih

- Tekanan 0,5 ~ 20 atm
- Kecepatan 0,1 — 2.5 m/dt
- Kemiringan garis hidrolis 0 — 15
m’km

Menghitung rencana anggaran biaya

Gambar 3.4 Diagram Alir Penyelesaian Skripsi Untuk Kondisi Pengembangan
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/ Membuka program Epanet /
2.0

A 4

Pilih menu Project
lalu Default

.

/

Mengisi form
dialog yang tersedia

'

}

}

Menentukan satuan

Memilih rumus

kehilangan tinggi tekan
( Hazen-Williams)

Memodelkan sistem
jaringan distribusi air bersih
(pipa, titik simpul, tangki,
katup, reservoir & pompa)

Penggambaran
jaringan pipa

}

Melakukam simulasi

F

pengembangan jaringan
distribusi air bersih

- Kecepatan 0,1 - 2.5 m/dt
- Kemiringan garis hidrolis 0 — 15

A 4

Evaluasi hasil
simulasi jaringan
distribusi air bersih

- Tekanan 0,5 — 20 atm

m/km

Selesai

Merencanakan
perbaikan jaringan
distribusi air bersih

Tidak

Gambar 3.5 Diagram Alir Penyelesaian Proses Simulasi Jaringan Pipa PDAM dengan
Menggunakan Paket Program Epanet 2.0




